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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Bagi masyarakat Indonesia, pertanian adalah industri yang sangat 

dibutuhkan. Karena sebagian besar lahan di Indonesia digunakan untuk sektor 

pertanian, dikarenakan beberapa masyarakat mengandalkan sektor pertanian 

sebagai sumber pendapatan. Para petani biasanya menggunakan mulsa sebagai 

media dalam perlakuan penanaman. Perlakuan tersebut adalah hal biasa pada sektor 

pertanian. Mengingat banyaknya lahan sempit yang tidak digunakan oleh 

masyarakat untuk lahan pertanian, saat ini terdapat metode lain untuk menghasilkan 

produk pertanian di lahan yang sempit, yaitu dengan menanam tanaman secara 

hidroponik (Dinata, A. P., 2023). 

 Dengan memasuki zaman yang sudah modern bermunculan inovasi baru 

seperti berbudidaya tidak harus menggunakan media tanah. Ada beberapa metode, 

salah satunya melakukan budidaya secara hidroponik. Hidroponik merupakan salah 

satu metode berbudidaya tanaman yang memanfaatkan air sebagai perantara untuk 

pemenuhan nutrisi pada tanaman. Selain membutuhkan lebih sedikit air 

dibandingkan dengan menanam di tanah, budidaya tanaman secara hidroponik juga 

tidak membutuhkan lahan yang luas, bahkan lahan yang sempit pun dapat 

dimanfaatkan untuk budidaya tanaman. Oleh karena itu, berkebun secara 

hidroponik sangat ideal untuk lokasi yang sulit mendapatkan air atau lahan sempit, 

banyak manfaat yang didapat dari budidaya tanaman secara hidroponik, antara lain 

tanaman yang dihasilkan lebih berkualitas dan jarang terserang hama dan penyakit, 

pemberian nutrisi yang lebih efektif dan efisien karena dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan tanaman, dapat dibudidayakan sepanjang tahun tanpa memandang 

cuaca, dan dapat diterapkan di lahan yang sempit (Heliadi dkk, 2018). 

 Dibandingkan dengan pertanian tradisional dengan media tanah, 

pertanian dengan teknik hidroponik ini membutuhkan lebih banyak penanganan, 

perawatan, dan pemantauan meskipun memiliki beberapa keuntungan. Oleh karena 

itu, pemilik harus memberikan perhatian lebih terkait perawatan tanamannya 

(Salahuddin dan Kowanda, 2018). Karena ruang yang dibutuhkan antar tanaman 
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lebih sedikit ketika menggunakan hidroponik, dapat mengurangi kerugian pasca 

panen, tanaman yang dihasilkan lebih besar dan berkualitas tinggi, dan kualitas 

produk termasuk warna, kebersihan, ukuran, dan rasa dapat lebih terjamin (Susilo, 

2019). 

 Budidaya sayuran hidroponik yang digemari saat ini yaitu budidaya 

sayuran pakcoy, pakcoy dapat tumbuh diberbagai kondisi lingkungan serta suhu 

yang berbeda sehingga mudah untuk dibudidayakan. Selain mudah untuk 

dibudidayakan sayuran pakcoy hidroponik memiliki pasar yang potensial yang 

terus berkembang seperti swalayan, restoran dan hotel-hotel dikota besar. Pakcoy 

merupakan bentuk sayuran yang baik karena mengandung vitamin A, zat besi, 

magnesium dan kalsium. Trend gaya hidup sehat dengan mengonsumsi budidaya 

tanaman sehat memberikan peluang pada usaha sayuran hidroponik pakcoy yang 

sudah terjamin lebih sehat, segar dan tahan lama (Yama dan Kartiko, 2020) 

 Ada beberapa sistem hidroponik, salah satunya adalah sistem Nutrient 

Film Technique (NFT).  Allen Cooper, seorang peneliti di Glasshouse Crops 

Research Institute di Littlehampton, Inggris, menemukan teknik NFT pada tahun 

1970. NFT, atau Nutrient Film Technique, adalah metode pertumbuhan di mana 

akar tanaman berkembang di lapisan dangkal partikel yang kaya nutrisi. Hal ini 

memungkinkan tanaman menerima air, nutrisi, dan oksigen dalam jumlah yang 

cukup (Susilawati, 2019). Selain itu, karena lapisan air yang tipis, sekitar 3 mm, 

konsumsi air dapat dioptimalkan untuk efisiensi maksimum. Volume larutan nutrisi 

yang dibutuhkan dalam hidroponik relatif lebih kecil dibandingkan dengan metode 

budidaya berbasis air lainnya. Hal ini memungkinkan pengaturan suhu yang lebih 

baik di sekitar akar tanaman dan memudahkan pengendalian hama dan penyakit. 

Selain itu, hidroponik memungkinkan kepadatan tanaman yang lebih tinggi per 

satuan luas dan memastikan hasil tanaman yang lebih bersih karena tidak adanya 

residu tanah atau media lainnya (Rahmawati & Iswahyudi, 2020). Kendala dalam 

produksi hidroponik adalah perlunya keahlian dalam pembibitan, penyemaian, 

penanaman, pemberian nutrisi, dan pemeliharaan. 

 Selain membutuhkan kemampuan khusus, pertanian hidroponik juga 

membutuhkan biaya yang cukup besar untuk membangun fasilitas produksi atau 
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pembuatan greenhouse, sehingga mengakibatkan terbatasnya jumlah petani sayuran 

hidroponik secara komersial (Anika & Putra, 2020). Penjelasan tentang 

pengeluaran, pendapatan, pendapatan, dan produktivitas dalam budidaya sayuran 

hidroponik diperlukan untuk menginspirasi individu, terutama mereka yang 

berpenghasilan rendah, yang bercita-cita untuk terlibat dalam hidroponik sebagai 

sarana untuk meningkatkan pendapatan mereka. 

 Petani sayuran hidroponik Honaya Farm tidak dapat memberikan 

penjelasan yang jelas dan terperinci mengenai komponen keuangan perusahaan, 

termasuk pengeluaran, penerimaan, pendapatan, dan efisiensi. Para petani bisnis 

hidroponik sebagian besar berfokus pada pemenuhan permintaan konsumen. 

Biasanya, petani telah melakukan perhitungan ekonomi, meskipun tanpa 

mendokumentasikannya dalam bentuk tertulis. Untuk memfasilitasi pengembangan 

pertanian, penting untuk membangun sistem yang dapat secara efektif menilai 

berbagai aspek pengeluaran, penerimaan, pendapatan, dan efisiensi, terutama dalam 

kaitannya dengan budidaya pakcoy. Oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki 

pemahaman tentang aspek pengeluaran, penerimaan, pendapatan, dan efisiensi dari 

budidaya sayuran hidroponik, khususnya yang berfokus pada budidaya pakcoy di 

Honaya Farm di Kota Kediri. 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut penulis tertarik meneliti 

berjudul Laporan Praktek Kerja Lapang (PKL) yakni ANALISA USAHA 

HIDROPONIK PAKCOY PADA SISTEM NFT (NUTRIENT FILM 

TECHNIQUE) DI HONAYA FARM KOTA KEDIRI  

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Bagaimana pengeluaran usaha hidroponik pakcoy di Honaya Farm Kota 

Kediri? 

1.2.2 Bagaimana penerimaan dan pendapatan hidroponik pakcoy di Honaya Farm 

Kota Kediri? 

1.2.3 Bagaimana efisiensi usaha hidroponik pakcoy di Honaya Farm Kota Kediri? 

1.3 Tujuan PKL 

Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan diharapkan dapat mencapai tujuan yakni: 
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1.3.1 Untuk mengetahui pengeluaran usaha hidroponik pakcoy di Honaya Farm 

Kota Kediri 

1.3.2 Untuk mengetahui penerimaan dan pendapatan hidroponik pakcoy di 

Honaya Farm Kota Kediri 

1.3.3 Untuk mengetahui efisiensi usaha hidroponik pakcoy di Honaya Farm Kota 

Kediri. 

1.4 Manfaat PKL 

Adapun manfaat dari Praktek Kerja Lapang adalah yakni : 

1.4.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai budidaya hidroponik 

tanaman pakcoy dan pemasaran hidroponik tanaman pakcoy. 

2. Mahasiswa memperoleh pengalaman kerja langsung di lapangan. 

3. Mahasiswa dapat menambah dan meningkatkan keahlian di bidang praktek. 

4. Memperoleh informasi mengenai besarnya biaya pengeluaran, penerimaan, 

pendapatan serta efisiensi budidaya hidroponik tanaman pakcoy dan 

pemasaran hidroponik tanaman pakcoy. 

1.4.2 Manfaat Bagi Universitas Islam Balitar 

1. Menambah wawasan dalam Agribisnis dan menerapkan moto Universitas 

yang berupa jiwa kewirausahaan. 

2. Turut mensukseskan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, terutama 

dalam hal pengamatan. 

3. Sebagai media untuk mempromosikan Universitas agar lebih terkenal. 

1.4.3 Manfaat Bagi Perusahaan 

1. Menciptakan kegiatan kerjasama yang baik di bidang pengamatan maupun 

permberdayaan SDM pertanian yang saling menguntungkan. 

2. Adanya kerjasama antara dunia pendidikan dengan perusahaan budidaya 

hidroponik tanaman pakcoy. 

3. Membantu memberikan apakah usaha tersebut menguntungkan atau tidak 

serta apakah usaha tersebut layak atau tidak. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Taksonomi Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

 Salah satu jenis sayuran yang tahan terhadap hujan adalah pakcoy 

(Brassica rapa L.). Nama lain dari tanaman semusim ini adalah sawi sendok. Pakcoy 

termasuk dalam jenis sawi karena termasuk dalam marga atau genus Brassica. Daun 

pakcoy berwarna hijau dan memiliki nilai gizi dan komersial yang tinggi. Karena 

permintaan pasar yang terus meningkat, produksi pakcoy bahkan telah berkembang 

berkali-kali lipat.  

 Memang, pakcoy memiliki nilai gizi dan ekonomi yang tinggi. Nilai gizi 

dari jenis sayuran sawi ini merupakan faktor lain yang mempengaruhi pilihan 

pelanggan, selain rasanya yang umumnya disukai. Tanaman yang termasuk dalam 

genus Brassica ini memiliki nilai gizi yang tinggi untuk kesehatan konsumennya. 

Pakcoy memiliki sifat yang sama dengan anggota genus Barassica lainnya, yaitu 

memiliki efek antiinflamasi, antioksidan, dan antikanker. Selain vitamin, mineral, 

serat, dan rendah lemak, pakcoy juga memiliki komponen fitokimia yang 

menguntungkan. Sawi jenis ini memiliki kandungan vitamin C dan E yang 

berfungsi sebagai antioksidan untuk melawan radikal bebas. Sayuran ini memiliki 

beberapa manfaat bagi kesehatan karena mengandung metabolit sekunder seperti 

flavonoid, terpen, antosianin, dan komponen metabolit lainnya (Harsela et al, 2020; 

Raksun et al, 2020; Sanlier & Saban, 2018). 

Secara taksonomi, tanaman pakcoy diklasifikasikan sebagai berikut :  

Kingdom  : Plantae  

Divisio   : Spermatophyta  

Kelas   : Dicotyledonae  

Ordo   : Rhoeadales  

Famili   : Brassicaceae  

Genus   : Brassica  
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Spesies   : Brassica rapa L. 

2.2 Morfologi Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

Organ penting secara morfologi tanaman pakcoy yakni : 

2.2.1 Akar Pakcoy (Brassica rapa L.) 

Pakcoy (Brassica rapa L.) memiliki sistem perakaran tunggang dengan 

cabang akar menyebar dengan kedalaman 30-40 cm ke berbagai arah. Akar 

tanaman berperan penting dalam menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah yang 

dibutuhkan oleh tanaman, serta memberikan dukungan struktural untuk menjaga 

kestabilan batang tanaman. (Pranata, 2018). 

2.2.2 Batang Pakcoy (Brassica rapa L.) 

Pakcoy (Brassica rapa L.) termasuk dalam kategori tanaman dengan tipe 

batang semu, karena pelepah daunnya tumbuh berdekatan, melekat satu sama lain, 

dan tersusun dalam susunan yang rapat. Batang pada tanaman sawi pakcoy 

berfungsi sebagai alat pembentuk dan penopang daun dan berwarna hijau (Pasaribu, 

2019). 

Gambar 1. Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

(Dokumentasi Ririt Zunilay Amara Gita, Februari2024) 

Gambar 2. Akar Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

(Dokumentasi Ririt Zunilay Amara Gita, Februari2024) 
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2.2.3 Daun Pakcoy (Brassica rapa L.) 

 Daun tanaman pakcoy berbentuk lonjong, bertangkai, mengkilap, 

berwarna hijau tua, tanpa kepala, tumbuh agak tegak atau agak pipih, dan 

berkelompok dalam pola spiral yang rapat. Tangkai daun yang berwarna putih atau 

hijau muda dan cukup tebal serta berdaging, terhubung ke batang yang tertekan oleh 

daun (Pasaribu, 2019). 

2.2.4 Bunga Pakcoy (Brassica rapa L.) 

 Tangkai bunga yang tinggi dan bercabang yang membentuk struktur 

bunga tanaman pakcoy. Setiap bunga memiliki satu putik berongga dua, empat 

mahkota bunga, empat benang sari, dan empat kelopak bunga. Serangga dan 

manusia dapat melakukan penyerbukan pada bunga pakcoy. 

2.2.5 Buah Pakcoy (Brassica rapa L.) 

 Buah tanaman pakcoy termasuk dalam jenis polong, yang berongga dan 

berbentuk memanjang. Di dalamnya terdapat biji yang berukuran kecil, bulat, dan 

berwarna cokelat kehitaman (Kurnia, 2018). 

 

Gambar 3. Batang Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

(Dokumentasi Ririt Zunilay Amara Gita, Februari2024) 

Gambar 4. Daun Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

(Dokumentasi Ririt Zunilay Amara Gita, Februari2024) 
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2.2.6 Biji Pakcoy (Brassica rapa L.) 

 Biji tanaman pakcoy halus dan berkilau, dengan tekstur yang sedikit keras 

dan warna yang condong ke arah hitam. Setiap buahnya memiliki dua hingga 

delapan biji (Sukajat, 2020). 

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

2.3.1 Ketinggian Tempat 

 Pada ketinggian antara 500 hingga 1200 meter di atas permukaan laut, 

tanaman pakcoy dapat tumbuh baik di dataran tinggi maupun dataran rendah. 

Dengan kemampuannya untuk tumbuh subur pada suhu tinggi dan rendah, tanaman 

ini memiliki toleransi lingkungan yang sangat baik. Meskipun demikian, mayoritas 

daerah yang menanam tanaman pakcoy adalah di dataran tinggi (Hermanto et al., 

2020). 

2.3.2 Suhu 

 Suhu 15-30°C dibutuhkan untuk pakcoy. Dengan suhu terendah pada 

malam hari 15,6°C dan suhu tertinggi harian 30°C, pakcoy tetap dapat tumbuh 

dengan baik di daerah beriklim dingin. Suhu di atas 30°C dapat membakar tepi 

daun, dan suhu di bawah 13°C dalam waktu lama dapat memaksa tanaman 

memasuki fase pertumbuhan reproduksi terlalu cepat. 10 hingga 13 jam sinar 

matahari per hari diperlukan untuk tanaman pakcoy. Pada beberapa kultivar 

tanaman pakcoy, pembungaan dapat dipicu oleh variasi intensitas sinar matahari 

sebanyak 16 jam per hari selama sebulan. Tanaman ini juga rentan terhadap suhu 

rendah selama fase pembungaan. Di sisi lain, fluktuasi yang cepat pada radiasi 

matahari dan suhu yang tinggi dapat merangsang perkembangan tanaman selama 

tahap vegetatif. Kultivar tertentu membutuhkan panen setelah 80 hari setelah 

tanam, sementara kultivar yang berumur genjah dapat dipetik antara 40 dan 50 hari 

setelah tanam (Shinta N, dkk 2021) 

2.3.3 Kelembapan Udara 

 Tingkat kelembapan antara 80% dan 90% sangat ideal untuk 

pertumbuhan tanaman pakcoy. Jika persentasenya lebih besar dari 90% akan 
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menghambat pertumbuhan tanaman. Ketika tanaman mengalami kelembaban yang 

tidak sesuai dengan kebutuhannya, maka stomata akan menutup sehingga 

mengganggu penyerapan CO2. Akibatnya, tanaman yang dibutuhkan untuk 

fotosintesis tidak mencukupi karena kadar gas CO2 tidak dapat mencapai daun. 

Pada akhirnya, fotosintesis yang buruk menyebabkan penurunan semua aktivitas 

pertumbuhan tanaman (Baiq P dkk, 2021) 

2.4 Definisi dan Sistem Hidroponik 

2.4.1 Definisi Hidroponik 

 Kata hidroponik dari dua kata Yunani, “hydro” (yang berarti air) dan 

“ponos” (yang berarti tenaga kerja). Oleh karena itu, air dipergunakan dalam sistem 

hidroponik. Aini dan Azizah (2018) menyebut hidroponik sebagai budidaya 

tanaman tanpa tanah (soilless culture). 

 Ilmu berbudiaya tanaman tanpa memakai tanah: hidroponik dengan 

media lembam (pasir, vermikulit, gambut, kerikil, serbuk gergaji batu apung, , atau 

rockwoll) dan larutan nutrisi yang mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan 

dalam tumbuh kembangnya tanaman, menurut Aini dan Azizah (2018). Salah satu 

jenis bercocok tanam yang tidak membutuhkan tanah adalah hidroponik, yang 

hanya mengandalkan air dengan menambahkan pekatan nutrisi. Jika dibandingkan 

dengan bercocok tanam dengan media lain, pada dasarnya pertanian hidroponik 

menawarkan banyak keuntungan, antara lain dapat dilakukan di lahan yang lebih 

kecil dan ramah lingkungan (Wulansari et al., 2019). Air digunakan sebagai 

pengganti tanah dalam pertanian hidroponik, yaitu produksi pertanian yang 

dilakukan tanpa menggunakan media tanah, menurut Sumarni dkk. (2020).  

 Singkatnya, hidroponik adalah menanam tanaman tanpa menggunakan 

media tanah. Sebagai pengganti media tanam, hidroponik dapat menggunakan 

bahan lain seperti serbuk gergaji, kerikil, gambut, rockwoll, batu, atau batu apung, 

dan juga dapat menggunakan air sebagai perantara untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi tanaman. Pendapat ini didasarkan pada wawasan yang dibagikan oleh 

sejumlah ahli. 
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2.4.2 Sistem Hidroponik  

Tidak lagi sulit untuk menanam menggunakan sistem hidroponik; ada 

banyak sistem mulai dari sistem yang sederhana hingga canggih untuk berbudidaya 

tanaman. Moesa (2019) mencantumkan sistem sumbu, sistem rakit apung (water 

culture sistem), sistem tetes, sistem NFT (nutrient film technique), dan sistem DFT 

(deep flow technique) sebagai beberapa jenis sistem hidroponik yang dipakai. 

Sistem NFT (nutrient film technique) adalah sistem hidroponik yang digunakan 

oleh Honaya Farm, berikut penjelasannya. 

a. Hidroponik Sistem NFT (Nutrien Film Technique) 

 Pada tahun 1970, seorang peneliti di Glasshouse Crops Research Institute 

di Littlehampton, Inggris bernama Dr. Allen Cooper mempresentasikan teknik NFT 

kepada publik. Menurut Susilawati (2019), ide dasar di balik NFT adalah tanaman 

dibudidayakan dengan menggunakan lapisan nutrisi partikulat yang dangkal di 

mana akarnya tumbuh untuk menyediakan oksigen, nutrisi, dan air yang cukup. 

Karena tipisnya lapisan air dalam sistem ini kurang lebih 3 mm maka sistem ini 

juga memungkinkan untuk menggunakan air sesedikit mungkin. Tidak adanya 

kotoran atau media lain yang tertinggal merupakan hasil panen yang bersih, hal 

tersebut juga dapat memudahkan pengelolaan hama dan penyakit, kepadatan 

tanaman per satuan luas lebih besar, dan lebih sedikit larutan nutrisi yang 

dibutuhkan dibandingkan dengan kultur air lainnya. Kemudahan untuk mengontrol 

suhu di sekitar akar tanaman juga merupakan keuntungan lainnya (Rahmawati & 

Iswahyudi, 2020). 

 Sepanjang tahun, budidaya sayuran hidroponik dapat dilakukan tanpa 

bergantung pada cuaca, menurut Jamaludin dkk. (2018). Sayuran yang dihasilkan 

pun berkualitas tinggi. Di sisi lain, biaya awal yang dikeluarkan untuk memulai 

budidaya dengan cara ini cukup besar, terutama ketika membangun greenhouse. 

Nutrisi tanaman yang terkendali, mencegah kekeringan, mengatur pertumbuhan 

tanaman, mengurangi waktu tanam, dan cocok digunakan untuk tugas 

observasi/pengamatan. Kekurangan: Sistem NFT bergantung pada listrik, 

membutuhkan investasi awal yang besar dan perawatan yang berkelanjutan, akan 

berfungsi seperti kolektor surya di iklim tropis, dan memfasilitasi penyebaran 
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penyakit tanaman dengan cepat. Organ yang bertanggung jawab untuk mengambil 

nutrisi dari media tanam adalah akar (Sutarman dan Miftakhurrohmat, A. 2019). 

Sebagai organ yang bertanggung jawab untuk menyerap air dan nutrisi, akar sangat 

bergantung pada interaksi air atau nutrisi dengan permukaan sel rambut akar. Akar 

akan mengambil nutrisi dari bahan tanam dengan tiga cara berbeda yang bermanfaat 

bagi tanaman: 

a. Aliran Massa  

 Asupan nutrisi melalui proses di mana massa air dan nutrisi dari tanah 

dibawa ke permukaan akar. Penyerapan air oleh akar tanaman terjadi bersamaan 

dengan proses transpirasi. Peningkatan kandungan air akan meningkatkan 

penyerapan nutrisi dengan memfasilitasi difusi nutrisi dari akar ke area 

jangkauan akar. Air sangat penting untuk penyerapan unsur hara. Sutarman dan 

Miftakhurrohmat (2019) menemukan bahwa nilai potensial air pada permukaan 

bulu lebih besar dari kapasitas tanah untuk menahan air, sehingga air dapat 

merembes masuk ke dalam perakaran tanaman. 

b. Difusi  

 Hal ini menyebabkan hara yang diserap lebih sedikit karena lebih sedikit 

terkonsentrasi di dalam larutan tanah dibandingkan dengan di permukaan akar 

tanaman (Sutarman dan Miftakhurrohmat, A. 2019). 

c. Intersepsi Akar  

 Mengikuti mekanisme penyerapan selektif, akar tanaman menggunakan 

energi metabolisme untuk menyerap nutrisi yang sudah ada di lingkungan 

sekitarnya. Unsur hara diambil oleh akar ketika mereka menyebar dan 

mengendap di bagian tanah yang belum kehilangan unsur hara. Karena akar 

meluas dan tumbuh, maka jarak terhadap keberadaan unsur hara menjadi lebih 

pendek, itulah sebabnya hal ini terjadi (Sutarman dan Miftakhurrohmat, A. 

2019). 
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Berikut keuntungan juga kerugian sistem hidroponik NFT : 

a. Kekurangan hidroponik NFT 

1. Sistem NFT sangat tergantung dengan listrik 

2. Investasi untuk pembuatan instalasi tergolong mahal 

b. Kelebihan hidroponik NFT 

1. Keadaan nutrisinya mudah di kontrol  

2. Cepatnya pertumbuhan tanaman dibanding sistem lain 

3. Pengendapan kotoran pada gully memiliki resiko yang sedikit 

4. Seragamnya pertumbuhan tanaman  

2.5 Analisa Usaha 

 Analisa ini yakni proses evaluasi untuk menentukan tingkat manfaat yang 

dapat direalisasikan dengan menjalankan bisnis. Ketika memutuskan apakah akan 

menerima atau menolak rencana perusahaan, temuan analisis akan 

dipertimbangkan. 

Ada lima tujuan melakukan analisa usaha, yakni : 

1. Menghindar dari kerugian  

 Tujuan studi kelayakan yakni risiko yang tidak diinginkan dapat 

berkurang (baik yang dapat dikelola maupun tidak). 

2. Memudahkan perencanaan  

 Prakiraan masa depan dapat memfasilitasi jenis perencanaan berikut ini, 

yang dapat lebih mudah dieksekusi: 

Gambar 5. Sistem Hidroponik NFT 
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a. Siapa yang akan melaksanakannya  

b. Kapan usaha akan di bangun  

c. Bagaimana cara melaksanakannya  

d. Bagaimana cara mengawasinya jika terjadi penyimpangan 

e. Dimana lokasi usaha akan dibangun  

f. Berapa jumlah dana yang diperlukan  

g. Berapa besar keuntungan yang akan diperoleh  

3. Memudahkan pelaksanaan pekerjaan  

 Setiap langkah operasi akan dilakukan dengan menggunakan rencana 

yang dikembangkan sebagai panduan, memastikan bahwa tugas-tugas 

diselesaikan secara metodis, tepat, dan sesuai dengan rencana. 

4. Memudahkan pengawasan  

 Untuk memastikan bahwa rencana yang ditetapkan diikuti, pengawasan 

ini harus dilakukan. 

5. Memudahkan pengendalian  

 Mengendalikan pelaksanaan pekerjaan yang menyimpang merupakan 

tujuan dari pengawasan ini, yaitu untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan 

tercapai. 

2.5.1 Metode Analisa Data 

a. Biaya Variable (variable cost) 

 Biaya yang hanya dikeluarkan selama proses produksi berlangsung 

dikenal dengan biaya variabel. Biaya tenaga kerja, biaya bahan baku dan penolong, 

biaya bahan bakar atau energi, dan biaya pemeliharaan dan perbaikan adalah contoh 

biaya variabel.  

b. Biaya Tetap (fixed cost) 

 Biaya tetap yakni biaya yang tetap dikeluarkan jika bisnis tidak 

melakukan proses produksi. biaya perusahaan, amortisasi, biaya penyusutan 

peralatan, pajak perusahaan, dan dana sosial adalah contoh biaya tetap.  

c. Total Biaya Produksi 

Rumus menghitung total biaya produksi: 
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TC = FC + VC 

Keterangan:  

TC : Total biaya/Total Cost (Rp) 

FC  : Biaya tetap/Fixed Cost (Rp) 

VC  : Biaya variabel/Variable Cost (Rp) 

d. Penerimaan Usahatani 

TR = Y . Py 

Dimana :   

TR : Total Penerimaan/Total Revenue (Rp)  

Y : Jumlah Produksi/Quantity (Kg)  

Py : Harga Jual Produk/Price (Rp) 

e. Pendapatan 

 Rumus tersebut dapat digunakan untuk menyatakan laba atau pendapatan 

bersih, yakni selisih antara pendapatan dengan seluruh biaya produksi yang 

dikeluarkan:   

π = TR - TC 

Dimana :   

π : Keuntungan/Income (Rp)  

TR : Total  Penerimaan/Total Revenue (Rp)  

TC : Biaya Total/Total Cost (Rp) 

f. Efisiensi usaha  

 Studi Return Cost of Ratio (RCR) digunakan untuk menilai efektivitas 

pertanian sayuran hidroponik: 

𝐑𝐂𝐑 =
𝐓𝐑

𝐓𝐂
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Keterangan : 

RCR  : Rasio pengembalian biaya 

TR  : Total Penerimaan/Total Revenue (Rp) 

TC  : Total biaya/Total Cost (Rp) 

Berikut kriteria yang digunakan untuk mengukur berdasarkan nilai tersebut: 

1. Jika R/C ratio > 1 maka usahatani yang dilakukan secara ekonomis dikatakan 

efisien, berarti untung.  

2. Jika R/C ratio < 1 maka usahatani yang dilakukan secara ekonomis dikatakan 

tidak efisien, berarti tidak menguntungkan  

3. Jika R/C ratio = 1 maka usahatani yang dilakukan secara ekonomis dikatakan 

titik impas 

g. Analisis BEP (Break Even Point) 

 Tujuan dari analisis titik impas adalah untuk menentukan jumlah 

minimum pakcoy hidroponik yang harus dijual agar hasil penjualan dapat menutupi 

biaya. Selain itu juga bertujuan untuk menentukan pendapatan minimum yang harus 

diterima petani agar usahanya tetap menguntungkan. Pada perusahaan sayuran 

hidroponik ini, titik impas ditentukan dengan menggunakan metode BEP baik 

dalam rupiah (Rp) maupun jumlah unit produksi (Kg). Rumus berikut yang 

digunakan untuk menentukan titik impas: 

Perhitungan BEP atas dasar unit 

BEP Unit  = Biaya tetap / (Harga jual per unit – Biaya variabel per unit) 

Perhitungan BEP atas dasar penjualan dalam rupiah 

BEP Rupiah = Biaya tetap : ( harga jual per unit – biaya variabel per unit ) x harga 

per unit 
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2.5.2 Manfaat Analisis BEP (Break Event Point) 

 BEP memainkan peran penting dalam mencegah kerugian jika kita 

mendirikan perusahaan, terlepas dari apakah perusahaan tersebut bergerak di 

bidang manufaktur atau jasa. Manfaat BEP meliputi hal-hal berikut ini:  

1. Instrumen perencanaan ekonomi.  

2. Memberikan rincian tentang tingkat volume penjualan yang berbeda dan 

bagaimana potensi keuntungan bervariasi berdasarkan volume penjualan yang 

bersangkutan. 

3. Untuk menentukan laba rugi bisnis, hubungan antara volume penjualan yang 

dihasilkan, harga jual, dan biaya yang dikeluarkan harus ditentukan.  

4. Jumlah penjualan minimum (dalam bentuk uang dan unit produk) yang harus 

dicapai untuk mencegah kerugian bagi perusahaan.  

5. Mempertimbangkan pendapatan bisnis secara keseluruhan.  

6. Gunakan grafik yang mudah dibaca dan dipahami daripada sistem laporan yang 

berat.  

7. Dalam memutuskan harga jual dengan mempertimbangkan hal ini.    

8. Agar dapat memberikan informasi atau landasan untuk pengambilan keputusan 

mengenai hal berikut:  

a. Jumlah penjualan terendah yang harus dipenuhi untuk mencegah kerugian bagi 

bisnis.  

b. Berapa banyak penjualan yang harus dilakukan untuk mencapai tingkat 

keuntungan tertentu.  

c. Seberapa tingkat penurunan pendapatan yang tepat untuk mencegah kerugian 

bagi perusahaan.  

d. Untuk memastikan dampak terhadap laba yang dihasilkan dari variasi harga jual, 

biaya, dan volume penjualan. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN PKL 

3.1 Waktu Dan Tempat 

 Pelaksanaan dengan mengikuti kegiatan dalam budidaya hingga 

penanganan pasca panen pakcoy hidroponik di Honaya Farm Kota Kediri luas 

hidroponik sistem NFT panjang 20m, lebar 15m keseluruhan luas lahan 500m2. 

Kegiatan PKL dilaksanakan pada :  

Waktu : Januari 2024 - Februari 2024 

Tempat : Honaya Farm Kota Kediri 

3.2 Pelaksanaan Kegiatan  

Mengetahui biaya, pendapatan, dan keuntungan merupakan tujuan utama 

dari PKL. Tujuan lainnya adalah melakukan budidaya tanaman pakcoy (Brassica 

rapa L) pasca panen dengan sistem hidroponik NFT. Berdasarkan proyeksi kegiatan 

yang akan diselesaikan, maka rancangan kegiatan ini disusun secara terjadwal dan 

terstruktur. 

Mahasiswa dapat menyelesaikan kegiatan praktik kerja lapangan di Honaya 

Farm Kota Kediri dengan bantuan rancangan kegiatan tersebut. Honaya Farm Kota 

Kediri menawarkan berbagai macam kegiatan praktik kerja lapangan, mulai dari 

pengenalan lokasi dan penguatan teori di balik praktik kerja lapangan hingga 

terlibat dalam kegiatan diskusi bersama pembimbing lapangan dan pembuatan 

laporan praktik kerja lapangan. Beberapa hal berikut ini perlu dilakukan untuk 

menanam tanaman pakcoy secara hidroponik dengan sistem NFT: 

 

Gambar 6. Greenhouse Hidroponik Honaya Farm 

(Dokumentasi Ririt Zunilay Amara Gita, Januari2024) 
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a. Sanitasi lahan 

Jika lingkungan bersih akan membantu pertumbuhan tanaman secara 

optimal, maka kebersihan lahan merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam 

merawat tanaman hidroponik. Hama dan penyakit tidak dapat berkembang jika 

lingkungan bersih. 

b. Pembersihan dan pengecekan kerangka hidroponik  

Kerak dan lumut yang menumpuk pada selang hidroponik dan gully harus 

dibersihkan selama pembersihan instalasi, karena sanitasi yang buruk dapat 

menyebabkan kegagalan tanaman, karena lumut dapat mengganggu 

pertumbuhan tanaman budidaya. Kegagalan panen lebih mungkin terjadi jika 

instalasi yang tidak bersih, oleh karena itu pembersihan dan pemeriksaan rutin 

instalasi dilakukan untuk menjaga tanaman dan lingkungan pertumbuhan dalam 

kondisi terbaiknya. 

c. Persiapan alat dan bahan  

Selain membantu proses penerapan hortikultura, persiapan alat dan bahan 

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan. 

d. Persiapan media tanam  

Pastikan rockwool sudah dipotong-potong menjadi kubus sebelum disemai. 

e. Persiapan pembibitan  

Untuk menyiapkan bibit hidroponik pakcoy, gunakan media tanam seperti 

rockwool. Setelah rockwool dipotong, buat lubang di tengahnya dengan tusuk 

gigi dan diisi dengan benih pakcoy. Setelah pembibitan selesai, letakkan 

rockwool di atas nampan ditaruh ditempat gelap dan jika benih sudah menjadi 

bibit maka dipindahkan ke meja persemaian yang sudah dialiri air. 

f. Penanaman 

Setelah benih pakcoy disemai sekitar umur sembilan hari dan memiliki tiga 

sampai empat daun dapat dipindah tanam. Bibit yang bisa untuk dipindah 

tanam, mempunyai kriteria bibit dengan ukuran yang seragam. 

g. Pemberian Nutrisi  

Pemberian ini yakni sebagai sumber utama pemenuhan nutrisi pada 

tanaman, sehingga pemberian nutrisi dihidroponik merupakan kunci dari 

berbudidaya secara hidroponik. Untuk memastikan nutrisi yang cukup, 
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dilakukan pengecekan nutrisi tidak dipatok dengan hari akan tetapi dengan 

pengecekan setiap hari. Jika ppm turun baru ditambahkan nutrisi ditakar sesuai 

ppm yang dibutuhkan. 

h. Pemeliharaan 

Setelah tanam, tugas-tugasnya meliputi pemantauan dan pemberian nutrisi, 

serta memeriksa tanaman dari penyakit atau masalah lainnya. 

i. Panen dan pascapanen  

Tanaman bisa dipanen jika mencapai usia panen atau memenuhi persyaratan 

panen. Salah satu metode pemanenan tanaman adalah dengan mengeluarkan 

tanaman dari instalasi dan menyortirnya. Kegiatan yang berkaitan dengan pasca 

panen meliputi pemasaran dan pengemasan tanaman pakcoy. 

3.3 Metode Pengambilan Data 

Berikut metode-metode yang dipakai, yakni:  

3.3.1 Pengumpulan Data Primer  

Pengambilan data utama selama kegiatan berlangsung sangat penting untuk 

membuat laporan praktik kerja lapangan. Data tersebut meliputi proses-proses yang 

terlibat dalam penanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dalam sistem hidroponik NFT, 

mulai dari persiapan penanaman hingga panen dan pasca panen. Tugas-tugas 

berikut telah diselesaikan untuk mengumpulkan data ini: 

a. Observasi atau Survei Lapang  

Mahasiswa peserta PKL melakukan observasi langsung ke Honaya Farm di 

Kota Kediri sebelum melakukan serangkaian kegiatan praktik kerja lapangan. 

Bagi mahasiswa yang mengajukan permohonan untuk mengikuti praktik kerja 

lapangan di area kegiatan tertentu yang akan dilakukan, kegiatan ini berupaya 

memberikan pengalaman langsung kepada mereka. 

b. Partisipasi  

Mahasiswa harus aktif mengikuti dalam kerja harian di Honaya Farm Kota 

Kediri. Tidak hanya itu, tetapi juga ikut serta pada kegiatan lain yang berkaitan. 
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c. Diskusi  

Pemilik greenhouse di Honaya Farm Kota Kediri dihubungi secara langsung 

untuk mendapatkan semua informasi guna melakukan diskusi. Mendukung 

praktik kerja lapangan adalah tujuan dari kegiatan ini.  

d. Dokumentasi  

Semua tugas yang dilakukan selama PKL, berawal dari analisa hingga 

observasi, langsung menjadi sumber data dan digunakan untuk dokumentasi. 

Untuk mendukung data-data lain dalam praktik kerja lapangan, dokumentasi ini 

disediakan dalam bentuk gambar. 

3.3.2 Pengumpulan Data Sekunder 

Untuk melengkapi laporan PKL yang diperoleh setelah selesainya kegiatan 

tersebut, diperlukan data sekunder sebagai bantuan. Studi literatur dan 

pengumpulan materi tambahan dari buku-buku panduan yang digunakan terkait 

pengumpulan data ini. Beberapa tugas yang dilakukan antara lain mengurus 

perizinan, bersiap-siap untuk kerja lapangan, menyesuaikan diri dengan lingkungan 

kerja lapangan, menyiapkan peralatan dan perlengkapan, sanitasi tanah, membuat 

ab mix, membersihkan instalasi hidroponik, penanaman, pemberian nutrisi, 

pemanenan, dan pascapanen, yang berlangsung dari minggu pertama bulan Januari 

hingga minggu ketiga bulan Februari. Tabel 1 menampilkan jadwal kegiatan PKL 

yang lebih lengkap.  
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Tabel 1. Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapang 

Uraian 

Kegiatan 

Januari 2024 Februari 2024 

Minggu Ke - Minggu Ke - 

1 2 3 4 1 2 3 4 

Perijinan         

Persiapan 

PKL 

        

Pengenalan 

Lingkungan 

PKL 

        

Persiapan 

Alat dan 

Bahan 

        

Sanitasi 

Lahan 

        

Pembuatan 

AB Mix 

        

Pembersihan 

Instalasi 

Hidroponik 

        

Persemaian         

Pindah 

Tanam 

        

Pemberian 

Nutrisi 

        

Panen dan 

Pasca Panen 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum 

Nama Usaha  : Honaya Farm 

Alamat Usaha  : Jl. Kademangan No. 38, Rt 02 Rw 02, Lirboyo, Mojoroto, 

Kota Kediri 

Owner   : Rahmat Haris S.H 

4.2 Profil Honaya Farm 

Honaya Farm merupakan bisnis rumahan yang bergerak dibidang budidaya 

sayuran hidroponik. Didirikan pada tahun 2019 oleh Bapak Rahmat Haris dan Ibu 

Sri Wahyu Andani. Honaya Farm menawarkan beberapa jenis sayuran diantaranya 

selada dan pakcoy. Selain penyedia sayuran hidroponik, Honaya Farm bermitra 

dengan KOHIKARI (Komunitas Hidroponik Kota Kediri). Dari tahun 2019 hingga 

2024 saat ini, telah mendistribusikan selada 12,6 ton dan pakcoy 21,6 ton. Ada 

beberapa pemasaran hasil budidaya di Honaya Farm diantaranya langsung ke 

konsumen, resseler dalam kota maupun luar kota, hingga ke pasar premium di Kota 

Kediri. Adapun pengembangan produk yang dilakukan di Honaya Farm yaitu 

dengan membuat jus pakcoy di mix dengan buah nanas dan pisang. 

Visi : 

Terwujudnya peningkatan kesejahteraan, kebahagiaan, dan kesehatan keluarga 

Misi : 

1. Melakukan budidaya tanaman sayuran dengan sistem hidroponik 

2. Memanfaatkan lahan pekarangan yang kosong 

3. Membuat lahan kebun menjadi taman 

4. Mengadakan kerja sama dengan stake holden 

5. Mengadakan kemitraan dengan komunitas 

6. Membuka ruang pelatihan kepada yang membutuhkan 
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4.3 Budidaya Hingga Pasca Panen Hidroponik Pakcoy (Brassica rapa L.) 

4.3.1 Persiapan Alat dan Bahan 

Menyiapkan alat bahan yang diperlukan adalah langkah awal dalam 

persiapan menanam tanaman pakcoy secara hidroponik. Alat bahan yang digunakan 

dalam persiapan budidaya tanaman pakcoy seperti Benih Pakcoy Panah Merah, AB 

mix, Rockwool, dan instalasi hidroponik sistem NFT. Untuk lebih jelasnya, 

Gambar 4.3.1 menyajikan alat dan bahan. 

4.3.2 Sanitasi Lahan 

Sanitasi lahan di Honaya Farm yaitu membersihkan rumput dan kotoran 

kotoran yang ada disekitar instalasi hidroponik atau greenhouse. Dilakukan dengan 

cara manual dengan menggunakan tangan dengan mencabut tumbuhan liar dan 

menggunakan alat seperti cangkul dan sabit tanpa penyemprotan menggunakan 

pestisida. Tujuan dari sanitasi ini untuk meminimalisir datangnya serangga atau opt 

agar tidak menggangu tanaman budidaya. Lebih jelas sanitasi lahan disajikan pada 

gambar 4.3.2 

 

 

 

Gambar 7. Alat dan Bahan Budidaya Hidroponik Pakcoy  

(Dokumentasi Ririt Zunilay Amara Gita, Januari2024) 

Gambar 8. Sanitasi Lahan 

(Dokumentasi Ririt Zunilay Amara Gita, Januari2024) 
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4.3.3 Pembersihan Instalasi Hidroponik 

Tujuan dari pembersihan instalasi yaitu untuk menjaga agar saluran nutrisi 

dan gully bersih dari lumut dan untuk menghindari adanya kotoran di saluran nutrisi 

dan gully. Semua komponen instalasi dibersihkan, dimulai dari saluran gully 

dibersihkan dengan kain kasa karena kotor dan berlumut. Pertama kali terbit di 

Majalah Trubus edisi Agustus 2017. Untuk mencegah tumbuhnya penyakit dan 

bakteri pada tanaman hidroponik, serta mencegah terhambatnya aliran nutrisi yang 

dapat menyebabkan tanaman tersendat, instalasi harus dijaga kebersihannya. Untuk 

memastikan pertumbuhan yang baik, gully instalasi harus dibersihkan sebelum dan 

sesudah penanaman. Gambar 4.3.3 memberikan informasi lebih lanjut tentang 

pembersihan instalasi hidroponik 

4.3.4 Penyemaian 

Hal pertama yang harus dilakukan ketika berbudidaya tanaman pakcoy 

secara hidroponik adalah melakukan penyemaian benih. Media tanam yang 

digunakan untuk penyemaian yaitu rockwool. Sering digunakan sebagai media 

tanam hidroponik, rockwool adalah sejenis wol atau serat mineral. Batu (kapur, 

bara), kaca, atau bahan keramik diubah menjadi serat dengan cara dipintal pada 

suhu tinggi, seperti halnya kapas manis yang digunakan untuk membuat gula arum. 

Proses ini dikenal sebagai produksi rockwool. Serat-serat tersebut dibiarkan dingin 

sebelum memotong wol mineral menjadi potongan-potongan dengan ukuran yang 

sesuai. 

Volume air dan udara yang besar (untuk aerasi) dapat ditahan oleh 

rockwool, perkembangan akar dan penyerapan nutrisi sangat penting dalam metode 

hidroponik. Akar dan batang tanaman dapat ditopang dengan baik oleh struktur 

Gambar 9. Pembersihan Instalasi Hidroponik 

(Dokumentasi Ririt Zunilay Amara Gita, Januari2024) 
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serat alami rockwool, sehingga memungkinkan tanaman untuk berdiri tegak. 

Pandangan ini didukung oleh hal ini. Kegiatan di pembibitan melalui tahapan 

berikut:  

a. Media tanam harus disiapkan sebagai berikut: potong rockwool menjadi 

beberapa bagian, masing-masing berisi 21 kotak dengan ukuran 2 cm. Ukuran 

rockwool harus memiliki tebal 7 cm, lebar 15 cm,dan panjang 50 cm.  

b. Membuat lubang pada rockwool dengan sumpit atau tusuk gigi akan 

menghasilkan satu biji pakcoy per lubang. 

c. Setelah berada di nampan pembibitan dengan air yang mengalir, rockwool 

dimasukkan.  

d. Di Honaya Farm diajarkan untuk tebar benih diarea semai, digunakan sebagai 

pengganti didalam semai jika terdapat ada benih semai yang tidak tumbuh atau 

mati. 

e. Penyemaian siap dipindahkan ditempat persemaian terbuka jika umur sudah 

2hss. 

Berikut penyemaian yang dilakukan pada gambar 4.3.4 

4.3.5 Pindah Tanam 

Sebelum melakukan pindah tanam, harus menyortir dulu bibit yang akan 

dimasukkan ke dalam instalasi hidroponik. Bibit harus memiliki tiga hingga empat 

daun, tidak kerdil, tidak terserang penyakit, dan memiliki ukuran yang konsisten 

untuk siap dipindahkan. Pindah tanam dilakukan dengan memisahkan setiap bibit 

sebelum ditempatkan ke instalasi. Lihat Gambar 4.3.5 untuk informasi lebih lanjut 

mengenai pindah tanam 

Gambar 10. Penyemaian 

(Dokumentasi Ririt Zunilay Amara Gita, Januari2024) 
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4.3.6 Pemberian Nutrisi AB Mix 

Pupuk yang dikenal dengan nama AB Mix adalah nutrisi yang digunakan 

pada tanaman pakcoy. Nutrisi tanaman disediakan menggunakan pupuk AB-Mix, 

larutan kimia yang diaplikasikan melalui media tanam untuk mendorong 

pertumbuhan tanaman yang sehat. Terdapat kandungan unsur makro dan mikro 

dalam pupuk atau nutrisi AB-Mix. Untuk berkembang secara maksimal, tanaman 

membutuhkan unsur hara tertentu. Selama ini, pasokan pupuk anorganik (nutrisi A, 

B, atau AB Mix) menjadi sumber nutrisi untuk produksi hidroponik.  

AB Mix di Honaya Farm merupakan racikan sendiri, yang dibuat dengan 

bahan-bahan yang berkualitas. Sehingga berpengaruh pada hasil tanaman 

hidroponik yang baik. Pemberian nutrisi AB Mix di Honaya Farm tidak dipatok 

dengan hari akan tetapi dengan pengecekan setiap hari. Jika ppm turun baru 

ditambahkan nutrisi ditakar sesuai ppm yang dibutuhkan. Kebutuhan nutrisi dari 

pindah tanam hingga panen mulai 700ppm hingga 1200ppm. Pada gambar 4.3.6 

berikut proses pemberian nutrisi ab mix. 

 

 

Gambar 11. Pindah Tanam 

(Dokumentasi Ririt Zunilay Amara Gita, Februari2024) 

Gambar 12. Pemberian Nutrisi AB Mix 

(Dokumentasi Ririt Zunilay Amara Gita, Februari2024) 
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4.3.7 Panen  

Setelah tanaman berumur 25 HST, panen dilakukan pada sore hari. Dengan 

memperhatikan kondisi pertumbuhan yang optimal dan perawatan yang tepat, 

termasuk pemberian pupuk, dapat menghasilkan panen pakcoy yang cukup tinggi 

dan berkualitas tinggi. Ukuran pakcoy harus memenuhi persyaratan tertentu agar 

pakcoy layak panen. Pemanenan meliputi pencabutan akar dan pencucian akar 

pakcoy. Gambar 4.3.7 memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai prosedur 

pemanenan pakcoy. 

4.3.8 Pasca Panen 

Setelah dipanen, tanaman pakcoy disortir. Memisahkan daun yang kering 

dan layu adalah kegiatan penyortiran. Setelah disortir, sayuran pakcoy dikemas ke 

dalam kantong kresek yang dijual dengan nilai Rp 10.000 /1 kg secara grosir karena 

Honaya Farm memanen produknya langsung untuk pedagang dalam jumlah besar. 

Alasan mengapa akar pakcoy yang dipanen tidak dipotong adalah untuk 

menunjukkan bahwa sayuran tersebut ditanam secara hidroponik dan untuk 

menjaga agar tanaman tidak layu setelah panen. Gambar 4.3.8 menunjukkan proses 

pascapanen dengan lebih jelas. 

Gambar 13. Panen Pakcoy 

(Dokumentasi Ririt Zunilay Amara Gita, Februari2024) 

Gambar 14. Packaging  

(Dokumentasi Ririt Zunilay Amara Gita, Februari2024) 
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4.4 Analisis Usahatani 

Pengeluaran yang diperlukan untuk mendapatkan sarana produksi yang 

penting dikenal sebagai biaya pertanian atau biaya produksi. Semua biaya yang 

terkait dengan produksi yang dimaksud dibayar dengan uang tunai maupun dengan 

pertimbangan. Salah satu cara untuk mengkategorikan biaya produksi adalah 

dengan mengelompokkan biaya tetap dan biaya variabel. Meskipun jenis output 

yang dihasilkan bervariasi, biaya tetap adalah biaya yang terkait dengan produksi 

yang jumlah dan jenisnya tetap konstan selama satu musim tanam. Pengeluaran 

untuk satu musim tanam dikenal sebagai biaya variabel. 

Di sini, analisis pertanian dilakukan di tingkat petani perorangan. Untuk 

menentukan tingkat kesejahteraan rata-rata per petani, analisis pertanian per petani 

dilakukan. Ada dua kategori biaya pertanian: biaya tetap dan biaya variabel. Ada 

dua jenis biaya yang dialami petani dalam usaha tani mereka: biaya tetap, yang 

ditentukan oleh jumlah output yang mereka hasilkan, dan biaya variabel, yang 

ditentukan oleh jumlah produksi yang mereka hasilkan. 

4.4.1 Biaya Tetap 

Petani memiliki biaya tetap, yaitu biaya yang berkaitan dengan peralatan 

yang memiliki beberapa kegunaan berdasarkan kondisi pasar.  Biaya barang 

konstan ini adalah biaya yang tidak bergantung pada volume produksi.  Biaya tetap 

untuk perusahaan pakcoy hidroponik di Honaya Farm Kota Kediri ditunjukkan 

pada Tabel 2 untuk pengamatan ini. 

Tabel 2. Komponen Biaya Tetap Pakcoy Hidroponik di Honaya Farm Kota 

Kediri 

No. Komponen Jumlah (Rp) 

A.  Total Biaya Tetap 46.030.500 

1. Total Biaya Penyusutan Per 

Tahun 

4.715.190 

2. Total Biaya Penyusutan Per Bulan 392.932 

Sumber : Honaya Farm Kota Kediri, 2024 
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Pada Tabel 2. Dijelaskan, total biaya tetap oleh Honaya Farm Kota Kediri 

yang dikeluarkan yaitu Rp. 46.030.500,-, dengan total biaya penyusutan tiap bulan 

Rp. 392.932,-, dan total biaya penyusutan tiap tahun yaitu Rp. 4.715.190,-.  

4.4.2 Biaya Tidak Tetap 

Biaya operasional, atau biaya yang dikeluarkan dalam satu kali produksi, 

merupakan biaya tidak tetap dalam sistem hidroponik untuk menanam sawi.  

Volume produksi berdampak pada biaya variabel ini.  Biaya operasi meningkat 

seiring dengan volume produksi. Total pengeluaran tidak tetap pada Tabel 3 untuk 

pengamatan ini. 

Tabel 3. Komponen Biaya Tidak Tetap Pakcoy Hidroponik di Honaya Farm 

Kota Kediri / Produksi (30hari) 

No. Keterangan Vol Satuan Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Harga (Rp) 

1. Rockwoll 3,5 Buah 80.000 280.000 

2. Benih 2,5 Pack 25.000 62.500 

3. Nutrisi Ab Mix 20 Liter 25.000 500.000 

4. Tenaga Kerja 1 Orang 750.000 750.000 

5. Pengemasan 120 Buah 2.000 240.000 

Total Biaya Tidak Tetap 1.832.500 

Sumber : Honaya Farm Kota Kediri, 2024 

Berdasarkan Tabel 3. Dijelaskan, total biaya tidak tetap produksi usahatani 

pakcoy hidroponik di Honaya Farm Kota Kediri sebesar Rp. 1.832.500,-/bulan. 

4.4.3 Biaya Total 

Pengeluaran tetap dan tidak tetap merupakan keseluruhan biaya budidaya 

sawi pakcoy hidroponik.  Biaya variabel yakni biaya yang digunakan selama proses 

produksi, sedangkan biaya tetap ditentukan dengan mendepresiasi peralatan yang 

digunakan dalam operasi pertanian hidroponik. Tabel 4 memberikan informasi 

lebih lanjut. 
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Tabel 4. Komponen Biaya Total Pakcoy Hidroponik di Honaya Farm Kota 

Kediri 

No. Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

A.  Biaya Tetap  

1. Biaya Penyusutan Alat 392.932 

B. Biaya Tidak Tetap 1.832.500 

 Jumlah 2.225.432 

Sumber : Honaya Farm Kota Kediri, 2024 

Pada Tabel 4, di Honaya Farm Kota Kediri, total biaya Pakcoy Hidroponik 

sebesar Rp. 2.225.432,- per produksi dalam waktu 1 bulan. 

4.4.4 Penerimaan Yang Diperoleh Petani Pada Pakcoy Hidroponik di Honaya 

Farm Kota Kediri  

Jumlah uang yang diperoleh dari pertanian dikalikan dengan harga jual. 

Penjualan pribadi petani atas hasil panen mereka sendiri memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pendapatan mereka; semakin banyak hasil panen mereka, 

semakin besar pendapatan mereka. Di Honaya Farm memanen hasil budidaya 

pakcoy dilakukan per minggu, sehingga penerimaan di Honaya per bulan sebanyak  

4x penerimaan. 

Tabel 5. Penerimaan Pada Usaha Pakcoy Hidroponik di Honaya Farm Kota 

Kediri 

Minggu ke Produksi (Kg) Riil 

  Harga Jual 

(Rp/Kg) 

Penerimaan  

(Rp) 

I 90 10.000 900.000 

II 90 10.000 900.000 

III 90 10.000 900.000 

IV 90 10.000 900.000 

Total 360  3.600.000 

Rata-rata 90  900.000 

Sumber : Honaya Farm Kota Kediri, 2024 

Berdasarkan Tabel 5. penerimaan produksi pakcoy dalam waktu 1 bulan 

sebesar Rp. 3.600.000,-. Pendapatan petani akan meningkat jika kapasitas produksi 

ditingkatkan berdasarkan output per lubang tanam. Meningkatkan jumlah lubang 

tanam dalam sistem hidroponik sangat penting untuk meningkatkan pendapatan. 

Keseluruhan produksi yang dihasilkan selama periode waktu tertentu merupakan 
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pendapatan petani.   Selanjutnya, harga produk menentukan pendapatan pertanian 

(Ratih,  2020). 

4.4.5 Pendapatan Usaha Pakcoy Hidroponik 

Setelah dikurangi semua biaya produksi, pendapatan petani adalah jumlah 

uang yang diperoleh dari penjualan pakcoy. Jumlah uang yang diperoleh petani 

setelah dikurangi biaya dan pendapatan selama proses produksi. Produksi, biaya 

produksi, dan harga produksi semuanya berdampak pada besar kecilnya 

pendapatan. Tabel 6 menampilkan pendapatan petani pakcoy. 

Tabel 6. Pendapatan Pada Usaha Hidroponik Pakcoy 

No. Komponen Jumlah 

1. Biaya Total (Rp) 2.225.432 

2. Total Penerimaan (Rp) 3.600.000 

 Total Keuntungan (Rp) 1.374.568 

Sumber : Honaya Farm Kota Kediri, 2024 

Terkait Tabel 6. pendapatan usaha pakcoy hidroponik senilai Rp. 

1.374.568,- per produksi (1 bulan). 

4.4.6 Efisiensi Usaha Pakcoy Hidroponik 

Pendapatan dan total pengeluaran dapat dibandingkan untuk mengetahui 

seberapa efisien budidaya sawi pakcoy hidroponik. Jika selisih antara pendapatan 

dan biaya jauh lebih besar, maka usahatani tersebut lebih efisien. Nilai efisiensi 

pada Tabel 7 ditunjukkan oleh pengamatan ini.  

Tabel 7. Hasil Analisis R/C Rasio Pada Usaha Pakcoy Hidroponik 

No. Komponen Jumlah 

1. Total Biaya (Rp) 2.225.432 

2. Total Penerimaan (Rp) 3.600.000 

 R/C Rasio 1,6 

Sumber : Honaya Farm Kota Kediri, 2024 

Pada Tabel 7, nilai R/C Rasio senilai 1,6. Secara teori, RCR >1 bahwa 

usahatani di Honaya Farm Kota Kediri dikatakan menguntungkan secara ekonomis. 
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4.4.7 BEP (Break Even Point) 

Break Even Point atau BEP, yakni proses penentuan jumlah minimum 

tanaman selada yang harus dijual agar hasil penjualan dapat menutupi biaya dan 

pendapatan minimum pada petani dan tidak mengalami kerugian. Dalam industri 

sayuran hidroponik, titik impas ditentukan dengan menggunakan metode BEP, 

yang memperhitungkan unit produksi (Kg) dan rupiah (Rp). 

Tabel 8. BEP (Break Even Point) Pada Usaha Hidroponik Pakcoy 

Komponen 

Total Biaya 

(Rp) 

Jumlah 

Produksi 

(Kg) 

Harga Jual 

(Kg/Rp) 

BEP Volume 

(Kg) 

BEP Harga 

Jual 

(Rp) 

2.225.432 360 10.000 80,02 800.200 

Sumber : Honaya Farm Kota Kediri, 2024 

Berdasarkan Tabel 8. Diketahui bahwa nilai BEP (Break Even Point) 

volume produksi pakcoy sebesar 80,02kg dan harga jual Rp. 800.200 per produksi 

yang artinya usaha sayuran hidroponik pakcoy akan mengalami titik impas pada 

saat volume penjualan sayuran pakcoy hidroponik mencapai 80,02kg dan harga jual 

Rp. 800.200 per produksi. Apabila jumlah penjualan kurang dari 80,02kg dan 

kurang dari Rp. 800.200 dalam per produksi, maka usaha hidroponik pakcoy akan 

mengalami kerugian dan apabila usaha hidroponik pakcoy mampu menjual lebih 

dari 80,02kg dan lebih dar Rp. 800.200 per produksi, maka akan memberikan 

keuntungan bagi perusahaan.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Biaya – biaya yang dikeluarkan Honaya Farm yaitu biaya tetap sebesar Rp. 

46.030.500,-, total biaya penyusutan alat per tahun Rp. 4.715.190,- dan biaya 

penyusutan alat per bulan yaitu Rp. 392.932. Biaya variabel yang dikeluarkan 

sebesar Rp. 1.832.500,- per bulan. 

b. Penerimaan keseluruhan hasil penjualan sawi pakcoy Rp. 3.600.000,- dengan 

total 360kg per bulan. Mempunyai pendapatan Rp. 1.374.568,- per bulan. 

c. Nilai efisiensi dari usaha hidroponik pakcoy di Honaya Farm Kota Kediri dalam 

laporan ini adalah sebesar 1,6. Berdasarkan kriteria yang digunakan, maka 

usaha hidroponik pakcoy di Honaya Farm Kota Kediri terbilang efisien secara 

ekonomis sehingga mendapatkan keuntungan karena nilai RCR > 1. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan kondisi di Honaya Farm pada saat praktik kerja 

lapang dilakukan saran yang dapat diberikan : 

a. Perbaikan greenhouse yang sebelumnya greenhouse terbuka diperbaiki menjadi 

greenhouse tertutup. Karena jika greehouse tertutup tanaman lebih terlindungi 

dari suhu dan opt. 
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LAMPIRAN 

A. Rincian Komponen Biaya Tetap 

No. Keterangan Vol Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Harga 

(Rp) 

Umur 

Ekonomis 

(Tahun) 

Total 

Penyusutan 

Per Tahun 

(Rp) 

1. Gully 

Trapesium 

150 Buah 200.000 30.000.000 10 2.700.000 

2. Kayu Usuk 

4m 

30 Buah 44.000 1.320.000 10 118.800 

3.  Kayu Usuk 

3m 

105 Buah 20.000 2.100.000 10 189.000 

4. Kayu Usuk 

2m 

70 Buah 25.000 1.750.000 10 157.500 

5. Plastik UV 70 Meter 60.000 4.200.000 5 756.000 

6. Paralon 2dm 20 Buah 48.000 960.000 10 86.400 

7. Sambungan 

Gully 

Trapesium 

100 Buah 8.000 800.000 10 72.000 

8. Tutup Gully 

Trapesium 

100 Buah 8.000 800.000 10 72.000 

9. Tutup 

Paralon 2dm 

10 Buah 4.000 40.000 10 3.600 

10. Paralon T 

2dm 

5 Buah 4.000 20.000 10 1.800 

11. Keni 2dm 10 Buah 4.000 40.000 10 3.600 

12. Paralon 3/4 5 Buah 32.000 160.000 10 14.400 

13. Selang Air 20 Meter 11.000 220.000 5 39.600 

14. Drim Tandon 5 Buah 300.000 1.500.000 10 135.000 

15. Selang 

Nutrisi 

12,5 Meter 5.000 62.500 5 11.250 

16. Pompa Air 5 Buah 130.000 650.000 5 117.000 

17.  Mur Driling 10 Pack 20.000 200.000 10 18.000 

18. TDS Meter 1 Buah 45.000 45.000 1 40.500 

19. PH Meter 1 Buah 70.000 70.000 1 63.000 

20. Nampan 

Plastik 

12 Buah 6.250 75.000 3 22.500 

21. Gergaji 

Rockwoll 

1 Buah 18.000 18.000 5 3.240 

22. Cor Pengkuat 20 Buah 50.000 1.000.000 10 90.000 

Total Biaya Tetap 46.030.500  

Total Biaya Penyusutan Per Tahun                        4.715.190 

Total Biaya Penyusutan Per Bulan                         392.932 

B. Perhitungan Biaya Penyusutan  

Biaya perolehan aset –  Nilai residu

Masa manfaat per tahun
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No. Keterangan Perhitungan Jumlah (Rp) 

1. Gully Trapesium 30.000.000 −  3.000.000

10tahun
 

2.700.000 

2. Kayu Usuk 4m 1.320.000 −  132.000

10tahun
 

118.800 

3. Kayu Usuk 3m 2.100.000 −  210.000

10tahun
 

189.000 

4. Kayu usuk 2m 1.750.000 −  175.000

10tahun
 

157.500 

5.  Plastik UV 4.200.000 −  420.000

5tahun
 

756.000 

6.  Paralon 2dm 960.000 −  96.000

10tahun
 

86.400 

7. Sambungan Gully 

Trapesium 

800.000 −  80.000

10tahun
 

72.000 

8. Tutup Gully Trapesium 800.000 −  80.000

10tahun
 

72.000 

9. Tutup Paralon 2dm 40.000 −  4.000

10tahun
 

3.600 

10. Paralon T 2dm 20.000 −  2.000

10tahun
 

1.800 

11. Keni 2dm 40.000 −  4.000

10tahun
 

3.600 

12. Paralon 3/4 160.000 −  16.000

10tahun
 

14.400 

13. Selang Air  220.000 −  22.000

5tahun
 

39.600 

14. Drim Tandon 1.500.000 −  150.000

10tahun
 

135.000 

15. Selang Nutrisi 62.500 −  6.250

5tahun
 

11.250 

16. Pompa Air 650.000 −  65.000

5tahun
 

117.000 

17. Mur Driling 200.000 −  20.000

10tahun
 

18.000 

18. TDS Meter 45.000 −  4.500

1tahun
 

40.500 

19. PH Meter 70.000 −  7.000

1tahun
 

63.000 

20. Nampan Plastik 75.000 −  7.500

3tahun
 

22.500 

21. Gergaji Rockwoll 18.000 −  1.800

5tahun
 

3.240 

22. Cor Pengkuat 1.000.000 −  100.000

10tahun
 

90.000 

 Total Biaya Penyusutan 

Per Tahun 

 4.715.190 
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 Total Biaya Penyusutan 

Per Bulan 

4.715.190

12bulan
 

392.932 

 

C. Perhitungan Biaya Total 

Biaya Tetap +  Biaya Tidak Tetap 

392.932 + 1.832.500 

= 2.225.432 

D. Perhitungan Pendapatan 

Total Penerimaan −  Biaya Total 

3.600.000 - 2.225.432 

= 1.374.568 

E. Perhitungan Efisiensi  

Total Penerimaan

Total Biaya
 

= 
3.600.000

2.225.432
 

= 1,6 

F. Perhitungan BEP  

Biaya variabel per unit = 
Biaya Tidak Tetap

Jumlah Produksi
 

= 
392.932

4.910
 

= 5.090 

BEP Unit = 
Biaya Tetap

Harga Jual Per Unit − Biaya Variabel Per Unit
 

= 
392.932

10.000 − 5.090
 

= 80.02 

BEP Harga = 
Biaya Tetap

Harga Jual Per Unit − Biaya Variabel Per Unit  
 𝑥 Harga Per Unit 

= 
392.932

10.000 − 5.090
 x 10.000 = 800.200 
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Foto Bersama Owner Honaya Farm Kota Kediri 

 

 

 

 

 

 
Pemotongan Rockwoll 



42 
 

 
Pelubangan Rockwoll 

 

 

 

 

 

 
Pemindahan Benih Yang Sudah Berkecambah Dipindah Ke Tempat Persemaian 
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Pengecekan PPM Pada Nutrisi 

 

 

 

 

 

 
Lingkungan Sekitar Greenhouse Tampak Bersih 
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Umur Tanaman Pakcoy Minggu Kedua Setelah Pindah Tanam 

 

 

 

 

 

 
Umur Tanaman Pakcoy Minggu Ketiga Setelah Pindah Tanam 
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Umur Tanaman Pakcoy Minggu Keempat Setelah Pindah Tanam 

 

 

 

 

 

 
Proses Pembuatan Nutrisi AB Mix 
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Resseler Pakcoy Di Honaya Farm 

 

 

 

 

 

 
Stok Ketersediaan Nutrisi AB Mix 
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Penyerahan Vendel 

 

 

 

 

 

 
Pengendalian Jika Terkena Gangguan Serangga Pada Sayuran Hidroponik 
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Sertifikat Prima Usaha Honaya Farm Kota Kediri 

 

 

 

 


